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1.1 Latar iBelakang 

Teh adalah minuman yang sangat umum dikonsumsi di dunia termasuk di 

Indonesia. Mengkonsumsi teh telah dilakukan selama ribuan tahun dan teh diduga 

berasal dari Tiongkok. Negara yang mempopulerkan teh yaitu Portugis dan 

Belanda yang kemudian memutuskan untuk mendirikan perkebunan teh pada saat 

penjajahan Indonesia abad ke-16. Perkembangan produksi teh di Indonesia 

semakin luas dengan adanya kegiatan ekspor ke berbagai negara. Rusia, Inggris, 

dan Pakistan menjadi pasar utama negara dengan tujuan ekspor keluar negeri 

hampir setengah dari produksi teh di Indonesia. Teh Indonesia yang diekspor 

terutama berasal dari perkebunan-perkebunan besar di negara ini, baik yang 

dimiliki negara maupun swasta. 

Perkebunan teh besar Indonesia milik swasta salah satunya berada di 

daerah Wonosobo Jawa Tengah yaitu PT Perkebunan Tambi. PT Perkebunan 

Tambi memproduksi dua jenis teh, yaitu teh   hijau dan teh hitam. Bahan baku 

yang digunakan dalam proses produksi pada perusahaan tersebut berasal dari 

kebun sendiri. 

Pengolahan teh hitam PT Perkebunan Tambi menggunakan sistem 

Orthodox, yaitu proses pengolahan teh hitam yang memerlukan tingkat layu yang 

berat. Pada proses pengolahan teh hitam Orthodox melibatkan beberapa tahapan, 

tahapan tersebut terdiri dari pelayuan, penggilingan, oksidasi enzimatis, 

pengeringan, sortasi hingga pengepakan. Pelayuan merupakan salah satu proses 

yang dapat menurunkan kadar air daun teh hingga 50%. Waktu pelayuan yang 

diperlukan adalah 15–18 jam. Selama proses pelayuan, daun teh akan mengalami 

dua perubahan yaitu perubahan fisik, dan kimia. Alat mesin yang biasa digunakan 

dalam proses pelayuan ini dapat berupa withering trough. 

Alat mesin withering trough merupakan alat mesin pelayu yang digunakan 

untuk melakukan pelayuan pada proses pengolahan teh hitam Orthodox. Untuk 

melakukan proses pelayuan perlu diketahui bagian bagian alat mesin withering 

trough, persiapan dan cara pengoperasian serta perawatan dan perbaikan alat 



 
 

 

 

 

mesin withering trough. Berdasarkan pertimbangan tersebut, Laporan Tugas 

Akhir ini disusun dengan judul "Mempelajari Alat Mesin Pelayu Teh (Withering 

Trough) pada Pengolahan Teh Hitam Orthodox di UP Tambi PT Perkebunan 

Tambi Wonosobo Jawa Tengah". 

 

1.1 Tujuan 

Tujuan dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini antara lain: 

1. mempelajari bagian-bagian alat mesin pelayu teh (withering trough); 

2. mempelajari pengoperasian alat mesin pelayu teh (withering trough); 

3. mempelajari analisis petik dan analisis pucuk teh; 

4. mempelajari perawatan alat mesin pelayu teh (withering trough) pada 

pengolahan teh hitam orthodox. 

 

1.2 Kontribusi 

Kontribusi yang dapat diberikan melalui penulisan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. bagi penulis, merupakan pengalaman nyata dalam mempelajari alat mesin 

pelayu teh (withering trough) pada pengolahan teh hitam orthodox; 

2. bagi Politeknik Negeri Lampung, dapat menambah referensi tentang alat mesin 

pelayu teh (withering trough) pada pengolahan teh hitam orthodox; 

3. bagi instansi, perusahaan dapat menambah referensi tentang alat mesin pelayu 

teh (withering trough) pada pengolahan teh hitam orthodox; 

4. bagi masyarakat, dapat memberikan informasi tentang alat mesin pelayu teh 

(withering trough) pada pengolahan teh hitam orthodox. 

 

1.3 Keadaan Umum Perusahaan 
 

1.3.1 Sejarah perusahaan 

Pada masa penjajahan Hindia Belanda sekitar tahun 1865, perusahaan 

perkebunan Tambi adalah salah satu perusahaan milik Belanda. Perusahaan ini 

bernama Bagelen Thee dan Kina Maatschaappij yang berada di Netherland. Di 

Indonesia perusahaan tersebut dikelola oleh NV John Peet yang berkantor di 

Jakarta (UP Tambi, 2023). 



 
 

 

 

 

Pada tahun 1942 saat Jepang di Indonesia, kebun teh Bedakah, Tambi dan 

Tanjungsari dikuasai oleh Jepang. Tanaman teh pada umumnya tidak dirawat dan 

sebagian dibongkar untuk diganti tanaman lain seperti palawija, ubi-ubian dan 

jarak. Setelah Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, semua perkebunan 

diambil alih oleh pemerintah Republik Indonesia dan para pekerjanya diangkat 

menjadi Pegawai Pusat Perkebunan Negara (PPN) yang berpusat di Surakarta. 

Sedangkan kantor perkebunan daerah Bedakah, Tambi dan Tanjungsari 

dipusatkan di Magelang Jawa Tengah (UP Tambi, 2023). 

Sesuai dengan hasil Konferensi Meja Bundar pada tahun 1949 maka 

perusahaan-perusahaan asing yang ada di Indonesia harus diserahkan kembali 

kepada pemilik semula yaitu Bagelen Thee dan Kina Maatschappij. Setelah 

diadakan koordinasi antara ketiga pengelola kebun tersebut, para eks (kadaluarsa) 

pegawai PPN membentuk kantor bersama yang dinamakan Perkebunan Gunung 

pada tangga 21 Mei 1951 (UP Tambi, 2023). 

Beberapa tahun setelah Perkebunan Gunung mengelola ketiga kebun 

tersebut, Bagelen Thee dan Kina Maatschappij tidak berminat melanjutkan 

usahanya karena kondisi kebun sangat memburuk (akibat revolusi fisik antara 

Indonesia dengan Belanda). Oleh Bapak Imam Soepeno, S.H. selaku Kepala 

Jawatan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah mengusahakan agar pihak Bagelen 

Thee dan Kina Hal tersebut diterima baik oleh Pihak Maatschappij diserahkan ke 

Indonesia. Selanjutnya, didirikan PT NV Eks PPN Sindoro pada 17 Mei 1954. 

Perjanjian jual beli antara NV Bagelen Thee dan Kina Maatschappij dengan PT 

NV Eks PPN Sindoro Sumbing terjadi pada 26 November 1954, sehingga status 

perkebunan Bedakah, Tambi, dan Tanjungsari resmi dalam penguasaan PT NV 

Eks PPN Sindoro Sumbing (UP Tambi, 2023). 

Pada tahun 1957, NV Eks PPN Sindoro Sumbing bekerja sama dengan 

Pemerintah Daerah Wonosobo mendirikan sebuah perusahaan baru dengan nama 

PT NV Tambi (saat ini PT Perkebunan Tambi), dengan akta notaris Raden Sujadi 

di Magelang, pada tanggal 13 Agustus 1957. Tahun 2010 saham PT Perkebunan 

Sindoro Sumbing dibeli oleh PT Indo Global Galang Pamitra (IGP). Dengan 

demikian kepemilikan saham PT Tambi saat ini adalah Pemda Kabupaten 

Wonosobo dan PT Indo Global Galang Pamitra masing sebesar 50%. Guna 



 
 

 

 

 

diversifikasi usaha, maka pada tahun 2000 PT Perkebunan Tambi 

mengembangkan potensi keindahan dan daya tarik alam perkebunan sebagai 

wisata agro, dengan nama Wisata Agro Tambi dan Wisata Agro Tanjungsari (UP 

Tambi, 2023). 

1.3.2 Keadaan umum perusahaan 

Keadaan umum perusahaan dapat dilihat pada rincian berikut: 

1. Luas HGU : 749,97 ha. 

2. Luas HGB : 6,77 ha. 

3. Curah hujan : 2.500 s.d. 3.500 mm/th. 

4. Ketinggian : 800 s.d. 2.000 mdpl. 

5. Bidang usaha : Perkebunan terpadu dengan pengolahannya. 

6. Jumlah karyawan : 857 orang. 

PT Tambi memiliki 3 Unit Perkebunan (UP) dan Kantor Direksi. Rincian 

keadaan umum disetiap UP dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Keadaan umum setiap UP di PT Perkebunan Tambi 
 

No Parameter Direksi UP Bedakah UP Tambi UP Tanjungsari 

1 Lokasi Jl. Tlogomulyo, Tambi, Kejajar, Sedayu, Sapuran 
  Jojonegoro Kertek, Wonosobo dan Kalikajar, 
  39 Wonosobo  Wonosobo 

 

2 
 

Luas 
Wonosobo 
5.713 m

2
 

 

310,87 ha 
 

238,45 ha 
 

207,42 ha 

3 Ketinggian  1.250-1.900 1.250-2.000 700-1.000 
   mdpl mdpl mdpl 

4 Curah Hujan  3.000-3.500 3.000-3.500 3.000-3.500 
   mm/th mm/th mm/th 

5 Kelembaban     

 

6 
Udara 
Suhu Udara 

 70%-90% 
19°C-24°C 

70%-90% 
10

o
C-23

o
C 

70%-90% 
21°C-28°C 

7 Status Tanah  HGU 306,99 ha, HGU 235,81 ha, HGU 207,17 ha, 
   HGB 3,88 ha HGB 2,64 ha HGB 0,25 ha 

8 Jumlah Blok  6 Blok 4 Blok 3 Blok 

(Sumber: PT Perkebunan Tambi, Jawa Tengah 2023) 

 

1.3.3 Struktur organisasi perusahaan 

Struktur organisasi pada perusahaan PT Perkebunan Tambi, Wonosobo, 

Jawa Tengah dipimpin oleh dengan urutan sebagai berikut: 

1. Direktur Utama : Suwito, S. IP., M. Si. 

2. Direktur : Dr. Ir. Rachmad Gunadi, M. Si. 

3. Pimpinan Unit Perkebunan : Sudiyono 

a. Kepala Bagian Kebun : Dian Pramudya 



 
 

 

 

 

b. Kepala Bagian Kantor : Tri Sutrisni 

c. Kepala Bagian Pabrik : Anis Giarto 
 

1.3.4 Luas areal perkebunan 

UP Tambi Wonosobo Jawa Tengah mempunyai luas areal tanaman teh 

yang terbagi menjadi 4 blok, luas keseluruhan adalah 238,45 ha, dan untuk luas 

setiap blok dapat dilihat pada Tabel 2. Denah lokasi untuk masing-masing blok 

terdapat pada Lampiran 1-4. 

Tabel 2. Luas areal tanaman teh UP Tambi 
 

Blok 

Panama (ha) 

Blok 

Pemandangan (ha) 

Blok Tanah 

hijau (ha) 

Blok 

Taman (ha) 

Jumlah 

(ha) 

70,87 72,28 38,09 55,21 238,45 

(Sumber : PT Perkebunan Tambi, Jawa Tengah 2023) 

 

1.3.5 Visi perusahaan 

Visi perusahaan adalah mewujudkan perusahaan perkebunan teh yang 

mempunyai: 

1. produktivitas tinggi; 

2. kualitas standar; 

3. ramah lingkungan; 

4. kokoh dan lestari. 
 

1.3.6 Misi perusahaan 

Misi perusahaan terdiri dari: 

a. Misi Bisnis 

Misi bisnis adalah mendorong pertumbuhan ekonomi dalam rangka 

pendapatan devisa dan pajak bagi negara. 

b. Misi Sosial 

Misi sosial terdiri dari: 

1. Melaksanakan konservasi alam dengan memanfaatkan tanaman teh sebagai lini 

kedua setelah kehutanan 

Konservasi meliputi: 

a) Mencegah erosi; 

b) Mengatur tata guna air (daerah tangkapan air hujan); 

c) Mengatur iklim mikro (menjaga suhu dan kelembaban). 



 
 

 

 

 

2. Menyerap tenaga kerja di lingkungan perkebunan sesuai dengan rasio 

kebutuhan 

3. Menyediakan tercukupinya minuman teh untuk masyarakat Indonesia dan 

dunia. 

1.3.7 Kegiatan perusahaan 

Kegiatan PT Perkebunan Tambi meliputi: 

1. Produksi 

PT Perkebunan Tambi memiliki 3 unit perkebunan, 2 unit pengolahan teh 

hitam dan 1 unit pengolahan teh hijau. Bahan baku yang digunakan berasal dari 

kebun sendiri. Lokasi pabrik teh hitam di Unit Perkebunan Bedakah dan Tambi, 

sedangkan pabrik teh hijau di Unit Perkebunan Tanjungsari. 

2. Pemasaran 

Produksi teh hitam yang dihasilkan 30%-45% untuk pasar dalam negeri 

dan 55%-70% untuk pasar luar negeri. Untuk pasar dalam negeri PT Perkebunan 

Tambi menjual teh dalam bentuk uraian dan kemasan dengan berbagai merek 

seperti, Petruk, Gunung, Cakil dan Celup. Sedangkan semua yang dipasarkan ke 

luar negeri dalam bentuk uraian dengan negara tujuan ekspor China, Amerika, 

Inggris, Irak, Jerman, Kanada, Selandia Baru, Uni Emirat Arab, Rusia, Mesir, 

Chili, dan Pakistan. 

3. Wisata Agro 

Wisata Agro PT Perkebunan Tambi Jawa Tengah terdapat pada dua lokasi, 

rincian tentang wisata agro dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Daftar wisata agro 
 

Lokasi Parameter        Keterangan 

 

 
Wisata Agro Tambi 

 

 

 

 
Wisata Agro 

Tanjungsari 

Lokasi 
Luas 

Fasilitas 

 

Telephone 

Faksimile 

Lokasi 

 

Luas 

Fasilitas 

 

Telephone 

Faksimile 

Desa Tambi Kecamatan Kejajar, Wonosobo 
2,05 ha 
Produk penginapan, gedung pertemuan, restoran, 

jasa pengadaan abon 

081548564988 

(0286)5801910 

Desa Sedayu Kecamatan Sapuran, Wonosobo. 

3,33 ha 

Pondok penginapan, gedung pertemuan, restorasi, 

jasa pengadaan outbound, kolam renang, arena 

bermain anak 

08122955738 

(0286)611282 
 

 

(Sumber: UP Tambi PT Perkebunan Tambi, Jawa Tengah 2023) 



 

 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Tanaman Teh 

Tanaman teh (Camellia sinensis (L.)) merupakan tanaman berbentuk 

pohon yang tingginya dapat mencapai belasan meter. Untuk keperluan 

perkebunan, tinggi tanaman teh dipertahankan sekitar 1,5 m sehingga bentuknya 

seperti tanaman perdu. Tanaman ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi 

sehingga banyak dibudidayakan di Indonesia. 

Produk olahan tanaman teh memiliki peranan besar dalam mencukupi 

kebutuhan minuman penyegar di Indonesia selain kopi dan cokelat. Teh 

merupakan sumber antioksidan yang cukup bagi tubuh bila dikonsumsi secara 

teratur. Wibowo (2007) menyatakan bahwa tanaman teh di Indonesia didominasi 

oleh teh jenis assamica (Camellia sinensis var. assamica). Teh jenis ini lebih 

banyak memiliki zat antioksidan yang mencapai 12-14%, seperti polifenol, 

thianmin, katekin, dan derivatnya dibandingkan dengan jenis sinensis 

(Camellia sinensis var. sinensis). 

Dalam dunia tumbuh-tumbuhan, taksonomi teh dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut (Nazarudin et al., 1993): 

kingdom : Plantae 

divisi : Spermatophyta 

sub divisi : Angiospermae 

kelas : Dicotyedone 

sub kelas : Chorripettalae 

ordo : Trantroemiaceae 

famili : Tjeaccae 

genus : Camellia 

species : Camellia sinensis 

varietas : Varietas Sinensis dan Varietas Assamica 



9 
 

 

 
 

2.2 Pengolahan Teh Hitam 

Teh hitam adalah produk olahan daun teh yang berasal dari spesies 

tanaman Camellia sinensis. Pengolahan teh hitam diantaranya meliputi 

pemetikan, pelayuan, penggilingan, fermentasi, pengeringan, dan penjenisan. 

Menurut Yunitasari (2010) sistem pengolahan teh hitam di Indonesia dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu sistem baru sistem Crushing Tearing Curling (CTC), serta 

sistem Orthodox (Orthodox Murni dan Orthodox Rotorvane). Pengolahan teh 

hitam sistem Orthodox murni di Indonesia hampir tidak lagi dilakukan, yang 

umum dilakukan adalah sistem Orthodox Rotorvane. Perbedaan pengolahan 

sistem CTC dan Orthodox dapat dilihat pada Tabel 4 (Imron, 2001). 

 

Tabel 4. Perbedaan sistem CTC dan iOrthodox 
 

No Sistem i CTC Sistem iOrthodox 

1 Derajat ilayu ipucuk i32-35% Derajat ilayu ipucuk i44-46% 

2 Tanpa idilakukan isortasi ibubuk ibasah Dilakukan isortasi ibubuk ibasah 

3 Bubuk ibasah iukuran ihampir isama Tangkai/tulang idisebut ibadag 
4 Pengeringan i cukup i Fluid i Bed 

i Dryer 
(FBD) 

5 Cita irasa i air i seduhan i kurang i kuat, 

i air iseduhan icepat imerah 

Diperlukan i pengeringan i Endless i Chain 
Preassure i(ECP) 

Cita irasa iair iseduhan ikuat 

6 Tenaga ikerja isedikit Tenaga ikerja ibanyak 

7 Tenaga ilistrik isedikit Tenaga ilistrik itinggi 

8 Sortasi ikering isederhana Sortasi ikering ikurang isederhana 

9 Oksidasi ienzimatis ibubuk ibasah i80-

85 imenit 

10 Waktu i yang i diperlukan i dalam 

i proses ipengolahan ikurang idari i20 ijam 

(Sumber: iImron, i2001) 

Oksidasi ienzimatis ibubuk ibasah i120 imenit 

 

Waktu iyang idiperlukan idalam 

iproses ipengolahan ilebih idari i20 ijam 

 

2.2.1 Pengolahan iteh ihitam iCrushing iTearing iCurling i(CTC) 

Teh CTC yakni teh yang diolah melalui perajangan, penyobekan, dan 

penggulungan daun basah menjadi bubuk kemudian dilanjutkan dengan oksidasi 

enzimatis, pengeringan, sortasi, hingga terbentuk teh yang sudah jadi (Wagu, 

2001). Proses pengolahan secara CTC meliputi pelayuan, gilingan persiapan, 

gilingan CTC, oksidasi enzimatis, pengeringan dan sortasi. 

1. Pelayuan 

Pelayuan adalah tahap awal pengolahan teh hitam. Dalam pelayuan, 

digunakan udara segar yang dialirkan melalui bagian bawah palung pelayuan. 

Pelayuan berguna untuk mengurangi kadar air hingga batas tertentu, membuat 

daun menjadi lemas tetapi tidak mudah patah saat digulung. Tujuan pelayuan 
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yaitu menurunkan kadar air hingga 68-70% untuk proses CTC. Waktu untuk 

pelayuan adalah 12-28 jam. (Sukardi et al., 2009). 

2. Penggilingan 

Mesin penggiling teh CTC yang lazim dipakai di Indonesia adalah 

rotorvane, triple CTC yang terdiri dari 2 buah rol gigi yang berputar berlawanan 

arah, dan goghie. Pemindahan hasil gilingan CTC menggunakan feed conveyor 

yang dilengkapi pengatur ketebalan spreader. Kontinuitas gilingan tersebut juga 

sangat dipengaruhi oleh mutu petikan dan tingkat layu (Setiyono, 2010). 

3. Fermentasi 

Proses fermentasi teh lebih tepat disebut dengan oksidasi enzimatis, 

karena reaksi yang terjadi adalah oksidasi senyawa polifenol dengan enzim 

polifenol oksidase dengan adanya oksigen. Perubahan fisik yang terjadi selama 

proses oksidasi enzimatis adalah dihasilkannya panas sebagai akibat dari reaksi 

oksidasi enzimatis dan kondensasi. Selain itu juga terjadi perubahan bubuk teh 

dari yang berwarna hijau menjadi warna merah tembaga (Sukmawatiet al., 2013) 

4. Pengeringan 

Proses pengeringan merupakan proses pengaliran udara panas pada bubuk 

teh basah setelah keluar dari proses oksidasi enzimatis. Pengeringan CTC lebih 

lama dan menggunakan suhu lebih tinggi dari pada sistem Orthodox. Menurut 

Sukmawati et al., (2013), pengeringan pada pengolahan teh hitam memiliki 

tujuan yakni antara lain menghentikan proses oksidasi enzimatis, menjadi sifat- 

sifat spesifik teh, dan yang terpenting adalah menurunkan kadar air hingga 

mencapai 2-3% sehingga teh memiliki daya simpan yang lama. 

5. Sortasi 

Sortasi merupakan proses untuk memperoleh produk teh hitam yang 

seragam baik bentuk mampu beratnya. Pelaksanaan sortasi meliputi pengecilan 

ukuran, pengayakan, dan membersihkan dari kotoran. Menurut Ningrat dan 

Soeria (2006). Sortasi kering bertujuan untuk mendapatkan ukuran dan warna 

partikel teh yang seragam sesuai dengan standar yang diinginkan oleh konsumen. 

6. Pengemasan 

Teh yang telah disortasi dan ditetapkan gradenya, selanjutnya 

dimasukkan kedalam tea bulker untuk dilakukan pencampuran (blending) untuk 
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menghomogenkan produk teh dalam grade yang sama. Selanjutnya dilakukan 

pengemasan untuk membantu mencegah dan mengurangi terjadinya kerusakan, 

selama penyimpanan. Saat pengepakan kadar air diusahakan tidak lebih dari 

5.5% (Nida, 2013). 

2.2.2 Pengolahan iteh ihitam iOrthodox 

Menurut iArifin i(1994), ipengolahan iteh ihitam isistem iOrthodox iumum 

idilaksanakan idi iIndonesia. iHal iini idisebabkan ikarena ituntutan ipasar idunia iyang 

iberalih ike iteh ihitam idengan ipartikel iyang ilebih ikecil i(teh ibubuk). iPengolahan 

iteh ihitam iorthodox iyaitu: 

1. Pelayuan 

Proses ipelayuan iselalu idilakukan idalam iproses ipengolahan iteh ihitam. 

iTingkat ilayu ipucuk idisesuaikan idengan imesin iyang iakan idigunakan. iDerajat 

ilayu ipucuk iteh iyang idiolah idengan isistem iOrthodox iadalah i44-46%. iDerajat ilayu 

ipucuk idihitung idari ihasil iteh ikering idibagi idengan ipucuk ilayu, ilalu idikalikan 

idengan iseratus ipersen. iOleh ikarena iitu ilamanya ipelayuan isangat ibervariasi. 

2. Penggulungan, ipenggilingan, idan isortasi ibasah 

a) Penggulungan. 

Penggulungan imerupakan itahap ipengolahan iuntuk imenyiapkan 

iterbentuknya imutu, ibaik isecara ikimia imaupun ifisik. iSecara ikimia, iakan iterjadi 

iperistiwa ibertemunya ipolifenol idengan ienzim ipolifenol ioxidase. iHal iini iterjadi 

ikarena iadanya ioksigen iyang ibisa idisebut ifermentasi. iTahap iini imerupakan idasar 

iterbentuknya imutu idalam i(inner iquality) iteh. iSecara ifisik, idaun iyang 

isudah idigulung iakan imemudahkan iproses ipenggilingan. 

b) Penggilingan 

Tujuan ipenggilingan isecara iumum iadalah imengecilkan igulungan imenjadi 

ipartikel isesuai idengan ikebutuhan ipasar. iPada itahap iini idilakukan ipemotongan 

ihasil ipenggulungan imenjadi iukuran ilebih ipendek. iPenggerusan ipucuk iagar 

icairan isel ikeluar isemaksimal imungkin, idan imembentuk ihasil ikeringan ilebih 

ikeriting, isehingga idiperoleh ibubuk ibasah idalam ijumlah ioptimal. 

c) Sortasi ibasah 

Tujuan isortasi ibasah iadalah imemperoleh ibubuk iyang iseragam, 

imemudahkan ipekerjaan isortasi ikering, iserta imemudahkan idalam ipengaturan 
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pengering. iHasil isortasi ibubuk ibasah iterdiri idari ibubuk idan ibadag. iBadag iadalah 

ibubuk iteh ikasar iyang itidak idapat ilagi imelewati iayakan iterakhir. iSetiap ibubuk 

idiberi inomor isesuai iurut igilingan. iNomor iurut itersebut imenunjukan iasal ibubuk 

iyang idihasilkan i(bubuk i1,2,3, idan ibadag). 

3. Oksidasi ienzimatis 

Tingkat ioksidasi ienzimatis isangat idipengaruhi ioleh iberbagai ifaktor iyaitu: 

ikadar iair idalam ibahan, isuhu idan ikelembaban irelatif, ikadar ienzim, ijenis i bahan, 

idan iketersediaan ioksigen. 

4. Pengeringan 

Tujuan iutama ipengeringan iadalah imenghentikan ioksidasi ienzimatis 

isenyawa ipolifenol idalam iteh ipada isaat ikomposisi izat-zat ipendukung ikualitas 

imencapai ikeadaan ioptimal. iPengeringan iakan imenyebabkan ikadar iair idalam iteh 

imenurun. iDengan idemikian, iteh iakan itahan ilama idalam ipenyimpanan. iDengan 

imengetahui idasar-dasar ipengolahan idan itujuan iyang ihendak idicapai, imaka isifat 

ibaik iyang idiperoleh ipada itahap ipelayuan, ipenggilingan, isortasi ibasah, idan 

ifermentasi iagar itetap idiperhatikan idan idipertahankan, ibahkan isedapat imungkin 

idiperbaiki ioleh ipengeringan. 

5. Sortasi ikering 

Meskipun itelah idiadakan isortasi ibasah, ibentuk idan iukuran ipartikel iteh 

ikering iyang idihasilkan ioleh imesin ipengering imasih iheterogen. iOleh isebab iitu, 

iperlu idilakukan isortasi ikering. iTujuan isortasi ikering iadalah imendapatkan iukuran 

idan iwarna ipartikel iteh iyang iseragam isesuai idengan istandar iyang idiinginkan ioleh 

ikonsumen. iProses itersebut imeliputi: ipengelompokan iteh ikering imenjadi 

ibeberapa igrade iyang isesuai idengan istandar iperdagangan iteh, ipenyeragaman 

i bentuk, iukuran idan iwarna ipada imasing-masing igrade, ipembersihan iteh idari 

iserat, itangkai idan ibahan-bahan ilain. 

6. Pengemasan 

Teh iyang itelah iselesai idisortasi idimasukan idalam ipeti imiring, iselanjutnya 

idimasukan ikedalam itea ibulker i(blending). iApabila isudah imencukupi iuntuk isatu 

ichop, ibiasanya idapat ilangsung idimasukkan ike idalam ikemasan. iTujuan 

ipengemasan iadalah imelindungi iproduk idari ikerusakan, i memudahkan 

itransportasi, iefisiensi ipenyimpanan idi igudang, i serta isebagai ialat ipromosi. 
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2.2 Pelayuan iTeh 

Pelayuan imerupakan ilangkah ipertama idan iterpenting idalam ipengolahan 

iteh ihitam i(Muthumani iet ial., i2006). iPelayuan iadalah iproses imenguapnya iair 

iyang iterkandung idalam idaun iteh, ihal iini idisebabkan ikarena iperbedaan itekanan 

iantara iair idalam idaun idan ibagian ipermukaan idaun iteh. iPada iproses ipelayuan, 

idaun iteh ikehilangan ikadar iair isebanyak i47% isampai idengan i50%. iKehilangan 

imassa iyang idisebabkan ioleh ikehilangan ikadar iair iini idapat idigunakan iuntuk 

imenentukan ikelayuan idaun iteh. iSecara ikuantitatif idinyatakan idalam ipersentase 

ilayu idan iderajat ilayu. iPersentase ilayu ididefinisikan isebagai iperbandingan iantara 

ibobot ipucuk iteh isegar idengan ibobot ilayu i(Santoso iet ial., i2008). 

Dalam iproses ipelayuan, ipucuk iteh iakan imengalami idua iperubahan, 

iperubahan ipertama iyaitu isenyawa-senyawa ikimia iyang idikandung idi idalam 

ipucuk, ikedua iyaitu ipenurunan ikandungan iair, isehingga ipucuk imenjadi ilemas 

i(flaccid). iPerubahan ipertama ilazim idisebut iproses ipelayuan ikimia idan i yang 

ikedua idisebut ipelayuan ifisik i(Arifin, i i1994). 

2.3.1 Perubahan ikimia isaat ipelayuan 

Perubahan ikimia iatau ipelayuan ikimia iberlangsung isetelah ipucuk idipetik 

idari ikebun isampai idalam iproses ipelayuan. iProses ipernapasan i(respirasi) iterus 

iberlangsung iselama isel-selnya imasih iutuh. iSelama iproses ipelayuan, iterjadi 

iperombakan isenyawa-senyawa ikimia iyang iterkandung idalam ipucuk, iantara ilain 

ikandungan iasam iamino, ibaik ikandungan isenyawa ipenentu irasa idan iaroma, iserta 

imeningkatnya ipermeabilitas idinding isel i(Arifin, i1994). 

2.3.2 Perubahan ifisik isaat ipelayuan 

Perubahan ifisik iatau ipelayuan ifisik ipucuk iteh idisebabkan ioleh 

imenurunnya ikandungan iair idalam ipucuk iteh. iHal iini iterjadi iakibat iproses 

ipenguapan, ibaik ioleh ialiran iudara imaupun ipanas iyang idihembuskan. iPenguapan 

iair isebagian ibesar imelalui istomata i(mulut-mulut idaun). iOleh isebab iitu, idaun 

irelatif ilebih icepat ilayu idibandingkan ibagian iinternodia i(tangkai). iProses 

ipelayuan iini idiusahakan iagar iberjalan idengan iberkesinambungan idan itidak 

idipaksa iterlalu icepat ilayu i(Arifin, i1994). 
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2.3.3 Pengaruh ipelayuan 

Pengaruh ipelayuan iterhadap itahap iselanjutnya idapat idilihat ipada iTabel i5. 

 

Tabel i5. iPengaruh ipelayuan 
 

Tahap Pucuk iKurang iLayu Pucuk iTerlalu iLayu 
 

- Kapasitas igiling iturun - Mempersulit iproses 

giling 

 

 

Penggilingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pengeringan 

 

 

 

 

Sortasi i

Kering 

- Hilangnya ipotensi iseduhan 
- Hasil gulungan

kurang itergulung 

- Terjadinya 

ipenyumbatan ipada 

isortasi ibasah isehingga 

ibubuk itidak ioptimal 

- Mempercepat

proses ifermentasi 

- Kemungkinan over 

fermentasi 

- Menurunkan kapasitas 

output imesin pengering 

 

 

 

- Banyak i terdapat 

i gumpalan ikecil iyang sulit 

iterurai 

 

 

- Persentase iBOP, iBOPF, 

iPF iturun 

- Banyak imenghasilkan iteh 

iyang ibentuknya iterbuka 

- Memperbanyak ibagian-

 ibagian iteh iyang 

iharus idiperkecil 

- Proses ipememaran idan 
pengeluaran icairan 

isel ikurang ioptimum 

- Menghambat 

iproses ifermentasi 

- Mempersulit 

iproses ipenggulunga

n 

- Kemungkinan iunder 

fermentasi 

 

 

 

- Teh imudah 

iterhembus ikeluar, 

- Memperbanyak

 blow iout 

- Memungkinkan 

ipenurunan 

irendemen 

- Teh ikering 

ibanyak imengandung 

ipartikel ihijau 

- Persentase

 BOP, iBOPF, iPF iturun 

- Banyak 

imenghasilkan iteh iyang 

ibentuknya iterbuka 

- Memperbanyak ibagian-

 ibagian iteh iyang iharus 

idiperkecil 
 

Keterngan: iBroken iOrange iPecco i(BOP), iBroken iOrange iPecco iFanning i(BOPF), 

iPecco iFanning i(PF). 

(Sumber: iPusat iPenelitian iTeh idan iKina iGambung i1994) 

 
2.3.4 Tingkat ilayu 

Tingkat ilayu ipucuk idinyatakan idalam ibentuk ipersentase ilayu idan iderajat 

ilayu. iPersentase ilayu iadalah iangka ipersentase iberat ipucuk ilayu iterhadap ipucuk 

isegar. iPersentase ilayu idapat idihitung imenggunakan iPersamaan i1 i(Arifin, i1994). 
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Persentase ilayu i= i i
berat

 i
pucuk

 i
daun

 i
teh

 i
layu

 i � i100% ................................... (1) 
berat ipucuk idaun iteh isegar 

 

Derajat ilayu iadalah iangka ipersentase iberat iteh ikering iasal i mesin 

ipengering iterhadap ipucuk ilayu. iDerajat ilayu idapat idihitung imenggunakan 

iPersamaan i2 i(Arifin, i1994). 

 

Derajat ilayu = i i
Bubuk iteh ikering 

Pucuk idaun iteh 

ilayu 

� i100% i …………………………….…… i(2) 

 

Persentase ilayu imenggambarkan ipenurunan iberat ipucuk iakibat ihilangnya 

iair ipada ipermukaan idan ididalam ipucuk. iPersentase ilayu isangat idipengaruhi ioleh 

iadanya iair ipada ipermukaan ipucuk iyang ijumlahnya isulit idiketahui. iOleh ikarena 

iitu, ipersentase ilayu itidak imencerminkan ikandungan iair iyang iada idalam ipucuk 

ilayu i(Arifin, i1994). 

Proses ipengolahan iselanjutnya i(program igiling) idipengaruhi ioleh 

ikandungan iair iyang iada idalam ipucuk ilayu. iKandungan iair idalam ipucuk ilayu 

iadalah ibanyaknya iair iyang ihilang idalam iproses ipengeringan. iDengan ikata ilain, 

iberat iteh ipengering iasal imesin ipengering idibagi iberat ipucuk idaun iteh ilayu 

i(dengan imengabaikan ikadar iair idalam iteh ikering i3%). iHal iini iberarti ibahwa 

iderajat ilayu idapat imencerminkan ikandungan iair idalam ipucuk ilayu. iDengan 

idemikian, itingkat ilayu idalam ibentuk iderajat ilayu, imerupakan ipedoman iuntuk 

imenentukan iprogram igiling ipengolahan iteh ihitam. iTingkat ilayu ipucuk 

ipada iberbagai iderajat ilayu idapat idilihat idalam iTabel i6. 

Tabel i6. iTingkat ilayu ipucuk idari iberbagai iderajat ilayu 
 

Derajat ilayu i(%) Kandungan iair 

idalam ipucuk ilayu 

i(%) 

Tingkat ilayu ipucuk 

40-41 60-59 Sangat iringan 

42-43 58-57 Ringan 

44-46 56-54 Sedang 

47-48 53-52 Keras 

49-50 51-50 Sangat ikeras 

(Sumber: iPusat iPenelitian iTeh idan iKina iGambung i1994) 
 

Pada isistem ipengolahan iteh ihitam idi iIndonesia, itingkat ilayu i44-

46% i(medium) iadalah itingkat ilayu iyang iaman. iTingkat ilayu i yang ikonsisten idari 

ihari ike ihari iakan imenjamin ikemantapan imutu ihasil iakhir ipengolahan. 

iToleransi 



16 
 

 

 
 

perbedaan i(variasi) iderajat ilayu idari ihari ike ihari itidak ilebih idari i2-3% idisertai 

idengan ihasil ilayuan iyang irata. iDerajat ilayu ipada iberbagai isistem ipenggilingan 

itertera idalam iTabel i7. 

Tabel i7. iData iderajat ilayu ipada iberbagai isistem ipenggilingan 
 

Sistem iPenggilingan Derajat iLayu i(%) Tingkat iLayu 

Orthodox 44-46 Sedang 

Orthodox-Rototorvane 45-47 Sedang iberat 

CTC 30-35 Sangat iringan 

(Sumber: iPusat iPenelitian iTeh idan iKina iGambung i1994) 

 
2.3 Alat iMesin iPelayu iTeh i(Withering iTrough) 

Pelayuan ipada iproses ipengolahan iteh ihitam imenggunakan 

ipalung ipelayuan i(withering itrough) iseperti iGambar i1. 

Gambar i1. iAlat imesin ipelayu iteh i(withering itrough) 
(Sumber:India iMart) 

 

2.4.1 iBagian-bagian iwithering itrough 

Bagian-bagian iwithering itrough iyaitu: 

1. kipas ihembus i(fan), iuntuk imengisap/mendorong ialiran iudara ike idalam 

iwithering itrough. iPutaran ikipas irata-rata i960 irpm. iVolume iudara iyang 

idihasilkan itergantung ipada ielektromotor idan iukuran ikipas iyang idigunakan; 

2. pengatur iudara, iuntuk imengatur ibesar ikecilnya iudara iyang imasuk ike idalam 

iwithering itrough. iSaluran iudara ipanas, iuntuk imengalirkan iudara ipanas idari 

isumbernya i(heat iexchanger); 

3. mixing ichamber iruangan iuntuk imencampur iudara ipanas idengan iudara idingin. 

iRuangan iini isebaiknya iterpisah idari iruang ipelayuan iuntuk imenghindari iagar 

iudara isisa ipelayuan itidak iterhisap ikembali ioleh ikipas; 
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4. pintu, iuntuk imembuang ipembuangan ikotoran idari idalam iwithering itrough; 

5. leaf ibed, iuntuk imenghamparkan ipucuk idalam iwithering itrough idengan iukuran 

mesh ino i2. 

Menurut iArifin i(1994), ipada iumumnya ipanjang iwithering itrough iberkisar i18,3- 

i36,6 im, ilebar i1,8 im, idan itinggi i0,35 im. iKapasitas iwithering itrough ipada 

iberbagai iukuran idapat idilihat ipada iTabel i8. 

Tabel i8. iKapasitas iwithering itrough ipada iberbagai iukuran 
 

Panjang iWT Kapasitas Kebutuhan Ukuran imotor 

(m) (kg) udara i(m
3
/mm) (hp) 

18,3 988-1.153 593 5,0 

21,9 1.183-1.380 710 7,5 

25,6 1.382-1.613 829 10,0 

30,5 1.647-1.927 988 15,0 

36,6 1.976-2.300 1.186 15,0 

(Sumber: iPusat iPenelitian iTeh idan iKina iGambung i1994) 

 
2.4 Perawatan 

Menurut iManzini i(2010), iperawatan iadalah ifungsi iyang imemonitor idan 

imemelihara ifasilitas ipabrik, iperalatan, idan ifasilitas ikerja. iPerawatan idilakukan 

idengan i merancang, i mengatur, i menangani, i dan i memeriksa i pekerjaan. 

i Kegiatan iini ibertujuan iuntuk imenjamin ifungsi idari iunit iselama iwaktu ioperasi 

i(uptime) idan imeminimalisasi iselang iwaktu iberhenti i(downtime) iyang idiakibatkan 

ioleh iadanya ikerusakan imaupun iperbaikan. 

Perawatan iadalah isuatu ikombinasi idari iberbagai itindakan iyang idilakukan 

iuntuk imenjaga isuatu ibarang, imemperbaikinya isampai ipada isuatu ikondisi 

iyang idapat iditerima. iPerawatan ijuga idapat idideskripsikan isebagai isemua iaktivitas 

iyang idikonsepsikan iuntuk imenjaga, imempertahankan ikualitas imesin, iatau 

iperalatan, iagar itetap idapat iberfungsi idengan ibaik isesuai ikondisi iyang idapat 

iditerima. iDalam idunia iperawatan idan iperbaikan imesin, ipengertian i“suatu ikondisi 

iyang idapat iditerima” iantara isuatu iperusahaan iberbeda idengan iperusahaan ilainnya 

i(Bambang, i2015). 

2.5.1 Tujuan iperawatan 

Perawatan imerupakan isebuah ilangkah ipencegahan iyang ibertujuan 

iuntuk imengurangi iatau ibahkan imenghindari ikerusakan idari iperalatan idengan 



18 
 

 

 
 

memastikan itingkat ikeandalan idan ikesiapan iserta imeminimalkan ibiaya 

iperawatan i(Riadi, i2019). 

Menurut iAnsori idan iMustajib i(2013), itujuan i perawatan 

i atau ipemeliharaan iadalah isebagai iberikut: 

1. pemakaian ifasilitas iproduksi ilebih ilama; 

2. ketersediaan ioptimum idari ifasilitas iproduksi; 

3. menjamin ikesiapan ioperasional iseluruh ifasilitas iyang idiperlukan ipada isaat 

ipemakaian idarurat; 

4. menjamin ikeselamatan ioperator idan ipemakaian ifasilitas; 

5. membantu ikemampuan imesin idapat imemenuhi ikebutuhan isesuai idengan 

ifungsinya; 

6. mendukung ipengurangan ipemakaian idan ipenyimpanan iyang idi iluar ibatas idan 

imenjaga imodal iyang idiinvestasikan idalam iperusahaan iselama iwaktu iyang 

iditentukan isesuai idengan ikebijakan iperusahaan; 

7. melaksanakan ikegiatan imaintenance isecara iefektif idan iefisien iagar itercapai 

itingkat ibiaya iperawatan iserendah imungkin i(lowestmaintenance icost) 

8. kerja isama iyang ikuat idengan ifungsi-fungsi iutama idalam iperusahaan iuntuk 

imencapai itujuan iutama iperusahaan iuntuk imendapatkan ikeuntungan isebesar- 

ibesarnya. 

2.5.2 Fungsi iperawatan 

Perawatan isecara iumum iberfungsi iuntuk imemperpanjang iumur iekonomis 

idari imesin idan iperalatan iproduksi iyang iada iserta imengusahakan iagar imesin idan 

iperalatan iproduksi itersebut iselalu idalam ikeadaan ioptimal idan isiap ipakai iuntuk 

ipelaksanaan iproses iproduksi i(Riadi, i2019). iMenurut iAhyari i(2002), ifungsi 

iperawatan iadalah isebagai iberikut: 

1. mesin idan iperalatan iproduksi iyang iada idalam iperusahaan iyang ibersangkutan 

iakan idapat idipergunakan; 

2. pelaksanaan iproses iproduksi idalam iperusahaan iyang ibersangkutan iberjalan 

idengan ilancar; 

3. dapat imenghindarkan idiri iatau idapat imenekan isekecil imungkin iterdapatnya 

ikemungkinan ikerusakan-kerusakan iberat idari imesin idan iperalatan iproduksi 

iselama iproses iproduksi iberjalan; 
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4. peralatan iproduksi iyang idigunakan idapat iberjalan istabil idan ibaik,maka iproses 

idan ipengendalian ikualitas iproses iharus idilaksanakan idengan ibaik ipula; 

5. dapat idihindarkannya ikerusakan-kerusakan itotal idari imesin idan iperalatan 

iproduksi iyang idigunakan; 

6. apabila imesin idan iperalatan iproduksi iberjalan idengan ibaik, imaka ipenyerapan 

ibahan ibaku idapat iberjalan inormal; 

7. dengan iadanya ikelancaran ipenggunaan imesin idan iperalatan iproduksi idalam 

iperusahaan, imaka ipembebanan imesin idan iperalatan iproduksi iyang i ada 

isemakin ibaik. 

2.5.3 Jenis-jenis iperawatan 

Menurut i Prawirosentono i (2001), i perawatan i terdiri i dari i beberapa i jenis, 

yaitu: 

1. Perawatan iTerencana i(Planned iMaintenance) 

Perawatan iTerencana iatau iPlanned iMaintenance iadalah ikegiatan 

iperawatan iyang idilaksanakan iberdasarkan iperencanaan iterlebih idahulu. 

iPemeliharaan iperencanaan iini imengacu ipada irangkaian iproses iproduksi. 

2. Perawatan iPencegahan i(Preventive iMaintenance) 

Perawatan iPencegahan iatau iPreventive iMaintenance iadalah ipemeliharaan 

iyang idilaksanakan idalam iperiode iwaktu iyang itetap iatau idengan ikriteria itertentu 

ipada iberbagai itahap iproses iproduksi. iTujuannya iagar iproduk iyang idihasilkan 

isesuai idengan irencana, ibaik imutu, ibiaya, imaupun iketepatan iwaktunya. 

3. Perawatan iTerjadwal i(Scheduled iMaintenance) 

Perawatan iTerjadwal iatau iScheduled iMaintenance iadalah iperawatan 

iyang ibertujuan imencegah iterjadinya ikerusakan idan iperawatannya idilakukan 

isecara iperiodik idalam irentang iwaktu itertentu. iRentang iwaktu iperawatan 

iditentukan iberdasarkan ipengalaman, idata imasa ilalu, iatau irekomendasi idari 

ipabrik ipembuat imesin iyang ibersangkutan. 

4. Perawatan iPrediktif i(Predictive iMaintenance) 

Perawatan iPrediktif iatau iScheduled iMaintenance iadalah iperawatan iyang 

ibertujuan imencegah iterjadinya ikerusakan idan iperawatannya idilakukan isecara 

iperiodik idalam irentang iwaktu itertentu. iRentang iwaktu iperawatan iditentukan 

iberdasarkan ipengalaman. 
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5. Perawatan iTidak iTerencana i(Unplanned iMaintenance) 

Perawatan iTidak iTerencana iatau iUnplanned iMaintenance iadalah 

ipemeliharaan iyang idilakukan ikarena iadanya iindikasi iatau ipetunjuk ibahwa 

iadanya itahap ikegiatan iproses iproduksi iyang itiba-tiba imemberikan ihasil i yang 

i tidak ilayak. iDalam ihal iini iperlu idilakukan ikegiatan ipemeliharaan iatas imesin 

isecara itidak iberencana. iUnplanned iMaintenance iterdiri idari: 

a. Perawatan iDarurat i(Emergency iMaintenance) 

Perawatan iDarurat iatau iEmergency iMaintenance iadalah ikegiatan 

iperawatan imesin iyang imemerlukan ipenanggulangan iyang ibersifat idarurat iagar 

itidak imenimbulkan iakibat iyang ilebih iparah. 

b. Perawatan iKerusakan i(Breakdown iMaintenance) 

Perawatan iKerusakan iatau iBreakdown iMaintenance iadalah ipemeliharaan 

iyang ibersifat iperbaikan iyang iterjadi iketika iperalatan imengalami ikegagalan idan 

imenuntut iperbaikan idarurat i atau iberdasarkan iprioritas. 

c. Perawatan iPenangkal i(Corrective iMaintenance) 

Perawatan iPenangkal iatau iCorrective iMaintenance iadalah ipemeliharaan 

iyang idilaksanakan ikarena iadanya ihasil iproduk i(setengah ijadi imaupun 

i barang ijadi) itidak isesuai idengan irencana, ibaik imutu, ibiaya, i maupun i ketepatan 

iwaktunya. iMisalnya: iterjadi ikekeliruan idalam imutu iatau ibentuk ibarang, imaka 

iperlu idiamati itahap ikegiatan i proses iproduksi iyang iperlu idiperbaiki. 


